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Latar belakang: World Health Organization (WHO) telah menyatakan COV1D-19 menjadi pandemi pada
April 2020. Komplikasi yang berpotensi dan terus mengancam adalah gagal napas akut yang membutuhkan
intubasi. Intubasi dikatakan memiliki risiko penyebaran viral load yang tinggi. Perlindungan terhadap tenaga
kesehatan menjadi hal yang harus dilakukan secara konsisten tanpa mel upakan keselamatan pasien yang
menjalani prosedur intubasi pipaendotrakeal. Penelitian ini ditujukan sebagai studi pendahuluan untuk
melihat pengaruh dari penggunaan APD dan jenis laringoskop terhadap proses intubasi yang dilakukan pada
pandemi COVID-19.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan (preliminary study) dengan uji klinis acak terbuka
(open randomized clinical trial). Pengambilan data penelitian dilakukan di kamar operasi IGD, Unit
Pelayanan Bedah Pusat (UPBT), UPK Mata Kirana, dan kamar operasi Cleft and Craniofacial Center (CCC)
RSUPN Cipto Mangunkusumo (RSCM) pada bulan Agustus hingga September 2020. Intubasi dilakukan
oleh residen Anestesiologi dan Terapi Intensif tahap Il atau magang. Populasi subjek adalah pasien yang
bukan tersangka dan bukan terkonfirmasi COVID-19 sesuai dengan penapisan oleh tim Pinere RSCM.
Hasil: Durasi total prosesintubasi cenderung lebih panjang pada kelompok menggunakan APD tingkat tiga
dan laringoskopi video dibandingkan kelompok lainnya. Keberhasilan percobaan pertama tindakan intubasi
lebih banyak pada kelompok yang menggunakan laringoskop direk. Kejadian desaturasi paling banyak
terjadi pada kelompok menggunakan APD tingkat tiga dan laringoskop direk. Komplikasi cederajalan napas
selama proses intubasi paling banyak ditemukan pada kelompok menggunakan APD tingkat tiga dan
laringoskop direk

Kesimpulan: Terdapat perbedaan antara ketiga kelompok penelitian yang menggunakan tingkat APD dan
jenislaringoskopi yang berbeda pada studi pendahuluan ini.

...... Introduction: World Health Organization (WHO) declare COVID-19 pandemi on April 2020. One of the
fatal complications of COVID-19 are respiratory failure with the need of an intubation. However, intubation
has been reported as high-risk viral load spread. Protection for healthcare workers should be done
consistently without jeopridizing patient’ s safety, especially in intubation process. This pilot study is aimed
to describe the effect of level 3 PPE usage and types of laryngoscope to intubation processin COVID-19
pandemic.

Method: This study isa preliminary study with open randomized clinical trial. Data collection was
conducted in operating room, central operating room, Kirana opthalmology centre, and Cleft and
Craniofacial Center (CCC) of Cipto Mangunkusumo National hospital on August to December 2020. The
intubation process was done by anesthesiology and intensive care residents at the second phase (second until
third year) of recidency. Subjects are non COVID-19 suspect which has been examined by Pinere RSCM
team.

Results: Total duration of intubation was tend to longer in level 3 PPE with video guided laryngoscopy. First
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time success was higher in the group with direct laryngoscopy. Complicaton such as desaturation and airway
injury was higher in level 3 PPE with direct laryngoscope.

Conclusion: Thereis adifference of intubation process between the PPE groups and the use of laryngoscopy
in this pilot study. Therefore, further study can be conducted.



